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Pendahuluan
• Di Indonesia, masalah pengolahan sampah menjadi aktual karena adanya peningkatan tingkat 

pertumbuhan penduduk yang menyebabkan jumlah sampah juga meningkat. Telah dilakukan beberapa 
studi yang menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan masalah dalam mengelola sampah di 
Indonesia.[2] 

• Internet of Things (IoT) menggabungkan beberapa teknologi seperti sensor untuk membaca data, jaringan 
internet dengan berbagai macam topologi, RFID (radio frequency identification), wireless sensor network, 
dan teknologi lain yang terus dikembangkan sesuai kebutuhan.[3] IoT merupakan teknologi yang sangat 
efisien dan efektif yang mudah digunakan, sehingga dapat diterapkan pada masyarakat umum. IoT dapat 
digunakan untuk memantau kondisi kebersihan lingkungan di rumah atau kompleks perumahan. IoT telah 
diterapkan dalam berbagai bidang ilmu dan industri, seperti kesehatan, informatika, geografis, dan lainnya. 
Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan menggunakan IoT.[3] 

• Untuk menggunakan IoT, penulis membutuhkan beberapa komponen seperti modul WiFi 
ESP8266/NodeMCU dan sensor ultrasonik untuk memantau isi tempat sampah dan mengirim data 
melalui internet. Selain itu, penulis juga menggunakan bahasa pemrograman web Hypertext Preprocessor 
(HTML) untuk membuat website dengan tampilan layout yang baik. Tentu saja, jaringan internet atau WiFi 
juga diperlukan agar terkoneksi dengan baik.[4]
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Rumusan & Batasan Masalah
► Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara merancang  alat monitoring limbah rumah tangga yang penuh secara otomatis?
2. Bagaimana cara mengembangkan sistem monitoring  sampah yang telah penuh berbasis internet of 

things?

►Batasan Masalah
1. Menggunakan teknologi Internet of Things untuk memonitoring sebuah sampah yang sudah penuh.
2. Hanya bisa digunakan oleh 1 user.
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Tujuan & Manfaat Penelitian
► Tujuan Penelitian

1. Merancang alat monitoring limbah rumah tangga yang penuh secara otomatis.

2. Mengembangkan sistem monitoring sampah yang telah penuh berbasis internet of things.

►Manfaat Penelitian
1. Menginformasikan bahwa tempat sampah yang ada di depan rumah telah penuh.
2. Memudahkan petugas sampah untuk terus memonitoring sampah mana saja yang telah penuh

atau tidak.
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Metode
► Pengelolaan Sampah
Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia yang terus bertambah dari waktu ke waktu menyebabkan 
produksi sampah yang semakin banyak setiap harinya, sehingga menjadi masalah yang serius dalam 
mengelolanya. Para peneliti telah menyelidiki faktor-faktor yang menyebabkan masalah dalam mengelola 
sampah di Indonesia.[5]
► Internet of Things (IoT)
Internet of Things (IoT) adalah konsep yang berkaitan dengan konektivitas internet yang terus terhubung pada 
berbagai objek di dunia nyata, seperti peralatan rumah tangga, mobil, peralatan industri, dan lainnya.[6]
► Mikrokontroler
Mikrokontroler merupakan perkembangan dari teknologi microprocessor yang berguna sebagai pengontrol 
sistem elektronik.[7] Seperti microprocessor yang berfungsi sebagai otak komputer, mikrokontroler juga 
berfungsi sebagai otak untuk perangkat elektronik. Mikrokontroler merupakan komponen elektronik yang 
dapat menyimpan instruksi dan bertindak sebagai pengendali sistem elektronik. Chip ini terdiri dari sebuah 
CPU (Central Processing Unit), memori, port I/O tertentu, dan perangkat pendukung seperti ADC (Analog-to-
Digital Converter) yang sudah terpadu di dalamnya.  (Andrianto & Darmawan, 2017).



6

Metode
► Sensor Jarak (Ultrasonic)

Sensor ultrasonik adalah jenis sensor yang menggunakan gelombang suara dengan frekuensi yang lebih tinggi dari yang dapat didengar oleh
manusia, yaitu di atas 20 kHz. Sensor ini biasanya terdiri dari transduser yang dapat mengirim dan menerima gelombang ultrasonik, serta
sebuah mikrokontroler atau kontrol lainnya yang bertugas untuk mengolah sinyal yang diterima dari transduser. Dengan mengukur waktu
yang dibutuhkan untuk refleksi dan transmisi gelombang ultrasonik, sensor ultrasonik dapat dengan mudah menghitung jarak antara sensor
dan sasaran. Modul sensor ultrasonik pada umumnya, pengukuran jarak dilakukan dengan mengirim sinyal Trigger yang merupakan pulsa
frekuensi tinggi yang dipancarkan oleh transduser. Setelah itu, transduser akan terus menerima sinyal Echo yang merupakan sinyal refleksi
dari sasaran. Pengukuran jarak dari sensor ultrasonik dapat dihitung dengan mengukur panjang pulsa yang dihasilkan oleh sinyal refleksi
(Echo). Lebar pulsa ini akan semakin lebar semakin jauh jarak antara sensor dan sasaran, sehingga dengan mengukur panjang pulsa ini, jarak
dapat dihitung dengan menggunakan kecepatan suara sebagai acuan.[8]

► Website

Website atau situs adalah kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar, animasi, suara, atau gabungan
dari semuanya, yang dapat bersifat statis atau dinamis. Halaman-halaman ini saling terkait dan terhubung dengan jaringan halaman yang
membentuk suatu rangkaian bangunan.[11]

► Module Wifi Nodemcu ESP 6288 

ESP8266 adalah sebuah chip kecil yang dirancang untuk menyediakan konektivitas WiFi dengan menggunakan fitur Smart on Chip (SoC). Chip
ini dapat berkomunikasi dengan perangkat lain melalui jaringan WiFi menggunakan protokol IPv4, TCP/IP, dan HTTP. Chip ini dilengkapi dengan
prosesor Tensilica L106 diamond dengan kecepatan 32-bit dan memori internal (on-chip SRAM). Diagram blok ESP8266 menunjukkan bahwa
chip ini terdiri dari WiFi radio, CPU, memory, flash, dan interface untuk terhubung dengan perangkat lain. ESP8266 dapat digunakan secara
independen atau sebagai akses ke jaringan untuk mikrokontroler, tergantung kebutuhan pengguna.[10]
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Hasil Pengujian Sistem
► Pengujian sistem merupakan proses yang bertujuan untuk mengevaluasi sistem, baik perangkat keras maupun perangkat lunak, untuk

memastikan bahwa sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan. Pengujian sistem meliputi serangkaian uji
coba untuk memverifikasi bahwa setiap bagian dari sistem tersebut berfungsi dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian
sistem juga dilakukan dengan cara melakukan serangkaian uji coba yang bertujuan untuk mencari kemungkinan masalah atau kesalahan
yang mungkin terjadi pada setiap proses yang ada dalam sistem. Pada akhirnya, tujuan dari pengujian sistem adalah untuk memastikan
bahwa sistem tersebut dapat bekerja dengan akurat dan efisien sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Teknik Pengujian Sistem :
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Hasil & Pembahasan
A. Tampilan Menu Login Server Web
Ini adalah halaman login untuk administrator server web sampah penuh. Menu tampilan halaman login ini
merupakan langkah awal bagi para administrator untuk mengelola aplikasi sampah penuh, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 2.
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Hasil & Pembahasan
B. Tampilan Dashboard Sistem

Tampilan halaman dashboard yang menampilkan beberapa fitur untuk mengelola manajemen sampah, list 
tugas, petugas sampah, mobil sampah,tempat sampah.
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Hasil & Pembahasan
C. Tampilan Halaman List Tugas
Tampilan list tugas untuk petugas pengangkut sampah yang akan diangkut
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Hasil & Pembahasan
D. Tampilan Halaman Petugas Pengangkut Sampah
Tampilan Kelola petugas pengangkut sampah yang akan mengangkut sampah penuh
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Hasil & Pembahasan
E. Tampilan Halaman Kelola Mobil Sampah
Tampilan Kelola mobil sampah yang akan digunakan petugas sampah untuk mengangkut sampah
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Hasil & Pembahasan
F. Tampilan Halaman Kelola Tempat Sampah
Tampilan Form Kelola tempat sampah untuk mengetahui dimana letak sampah untuk segera ditangani
petugas sampah
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Hasil & Pembahasan



15

Simpulan
Berdasarkan hasil percobaan dan analisis yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang
sistem yang telah diteliti. Konsep atau ide yang digunakan dalam sistem tersebut dapat terlihat dari hasil yang
diperoleh, seperti keefektifan, keakuratan, dan keandalan dari sistem tersebut. Peneliti dapat mengambil
kesimpulan tentang keberhasilan atau kegagalan sistem tersebut berdasarkan hasil yang diperoleh dari
pengujian yang telah dilakukan. Selain itu, peneliti juga dapat menyajikan rekomendasi atau saran untuk
perbaikan atau pengembangan sistem tersebut berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.
1. Sistem Monitoring Sampah Penuh yang dirancang dan dibangun bertujuan untuk membantu masyarakat
dalam mengelola sampah dengan lebih efisien. Dengan menggunakan sistem ini, masyarakat akan lebih
mudah untuk mengetahui kapasitas sampah di tempat pembuangan sampah, sehingga mereka dapat segera
mengosongkan sampah jika sudah penuh. Selain itu, sistem ini juga dapat memberikan notifikasi kepada
masyarakat jika sampah sudah penuh, sehingga masyarakat tidak lupa untuk mengosongkan sampah. Dengan
demikian, sistem Monitoring Sampah Penuh ini dapat mempermudah masyarakat dalam mengelola sampah
yang lupa untuk dibuang.
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Simpulan

2. Sistem Monitoring Sampah Penuh yang dirancang dan dibangun bertujuan untuk mengurangi
penumpukan sampah di lingkungan perumahan atau perkampungan. Dengan menggunakan
sistem ini, masyarakat akan lebih mudah untuk mengetahui kapasitas sampah di tempat
pembuangan sampah, sehingga mereka dapat segera mengosongkan sampah jika sudah penuh.
Selain itu, sistem ini juga dapat memberikan notifikasi kepada masyarakat jika sampah sudah
penuh, sehingga masyarakat tidak lupa untuk mengosongkan sampah. Dengan demikian, sistem
ini dapat membantu mengurangi penumpukan sampah di lingkungan perumahan atau
perkampungan, sehingga kebersihan kampung tetap terjaga.
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